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ABSTRAK  
 

Sampah merupakan benda / zat sisa yang sudah tidak terpakai atau merupakan hasil aktifitas manusia, 

sampah seharusnya mendapat perhatian dan penanganan yang serius oleh seluruh lapisan masyarakat, 

tetapi karena kurangnya kesadaran masyarakat sampah masih menjadi masalah yang serius karena 

masih banyaknya sampah yang pengelolaannya belum memenuhi syarat yang direkomendasikan. Pasar 

Tumpah Pondok Gede adalah salah satu sumber sampah yang berada di wilayah Kota Bekasi dimana 

dari hasil pengamatan masih banyak sampah yang berserakan dan masih banyak para pedagang yang 

tidak menggunakan tempat sampah. Hasil penelitian menunjukan bahwa timbulan sampah yang 

dihasilkan dari Pasar Tumpah Pondok Gede rata-rata sebanyak 4.776 kg/hari dan partisipasi para 

pedagang dalam pengelolaan sampah juga masih rendah dimana para pedagang yang berpartisipasi 

dalam pengelolaan sampah yang menggunakan tempat sampah dan membantu mengumpulkan sampah 

hanya 25%. Sistem pengelolaan sampah pada tahap pengumpulan dan pewadahan masih belum 

memenuhi standar nasional pengelolaan sampah dimana sampah di pasar tidak menggunakan tempat 

sampah, banyak sampah berserakan di lokasi berjualan dan belum ada TPS yang memadai, sedangkan 

dalam proses pengangkutan dan pembuangan dari aspek waktu sudah memenuhi standar yang 

ditetapkan karena setiap hari diangkut dan dibuang ke TPA Bantar Gebang. Dengan demikian 

pembinaan terhadap pedagang menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan sekaligus penyediaan 

sarana tempat sampah bagi para pedagang.  
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PONDOK GEDE SPILL MARKET WASTE MANAGEMENT SYSTEM BEKASI CITY  

 

ABSTRACT  
 

Garbage is leftover objects/substances that are no longer used or are the result of human activities, 

waste should receive serious attention and handling by all levels of society, but due to the lack of public 

awareness, waste is still a serious problem because there is still a lot of waste whose management does 

not meet the requirements recommended. The Pondok Gede Spilled Market is one of the sources of 

waste in the Bekasi City area where from observations there is still a lot of garbage scattered about and 

there are still many traders who do not use trash bins. The results showed that the waste generated from 

the Pondok Gede Spilled Market averaged 4,776 kg/day and the participation of traders in waste 

management was also still low where traders participating in waste management using trash cans and 

helping collect waste were only 25%. The waste management system at the collection and container 

stage still does not meet national waste management standards where waste in the market does not use 

trash bins, lots of trash is scattered around the selling location and there is no adequate TPS, while in 

the process of transporting and disposing of the time aspect it meets the standards set because every 

days transported and disposed of to TPA Bantar Gebang. Thus coaching for traders becomes a very 

important thing to do as well as providing trash bins for traders.  
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